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Mengapa Harus Mengamati Contoh?

 kendala biaya, waktu, dan sumberdaya
ainnya.

« Kasus pengukuran shg objek pengamatan
Kurang “bernilai” lagi (bersifat merusak objek).

« Kemungkinan nonsampling error, kesalahan
dari faktor nonsampling, seperti akibat
wawancara, kuesioner yg tidak jelas, responden
kurang berpendidikan, rekapitulasi data, dll.

-> contoh harus "mewakili” populasi.




Beberapa Istilah dalam Sampllng

Populasi: kumpulan lengkap objek %}%@%ﬁ@
nengamatan yg jadi pusat perhatianffif il 2.6 .

penelitian (orang, perusahaan, toko,

pank, rumah sakit, daerah dll)

Sensus: proses investigasi
mengamati semua anggota
populasi penelitian.

Sampling: Proses mengamati sebagian objek pengamatan.
Contoh (sample): sebagian dari anggota populasi yg diamati

Tujuan sampling utk menyimpulkan (melakukan inferensia)
karakteristik populasi berdasarkan karakteristik contoh.
->metode statistika inferensia (statistical inference).



Statistika Inferensia

» Pendugaan
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Membuat kesimpulan tentang
populasi berdasarkan pengamatan
Contoh

y



Beberapa Istilah dalam Sampling

Unit Contoh (Elementary Unit) : obyek pengukuran

Kerangka penarikan contoh (sampling frame):
daftar lengkap anggota populasi darimana contoh
diambil (working population).

Unit Penarikan Contoh (Sampling Unit) : elemen-
elemen populasi yg tidak saling overlapping

Parameter Populasi: nilai yg menggambarkan
karakteristik populasi (akan diduga nilainya), misalnya:
a. Total banyaknya pengguna telepon seluler di Indonesia
b. Jumlah angkatan kerja di Propinsi Jabar
c. Jumlah “Pencari kerja” di Propinsi Jabar



Tahapan dalam Pemilihan Contoh :

Implementasi
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Beberapa Teknik Sampling

Sampling

Non-Probability
Sampling

Convenience

Probability Samples

Judgement

Simple
voluntary
Cluster
Quota Systematic




Penarikan Contoh Tanpa Peluang

Convenience Sampling
(haphazard atau accidental sampling)

* Prosedur memilih contoh yg
tersedia, sembarang atau ke
Misalnya mengambil contoh

TV swasta.

naling mudah
petulan ditemui.

Karyawan

perusahaan yg paling dekat dgn tempat tinggal
peneliti, atau memilih responden yg ketemu
Kebetulan dijalan utk diwawancarai oleh stasiun

« Biaya yang diperlukan dengan menggunakan
teknik ini relatif kecil. Prosedur ini cukup luas
juga digunakan dalam prakteknya, namun

hasilnya kurang objektif.



Penarikan Contoh Tanpa Peluang

Judgement (Purposive) Sampling

 biasa dilakukan peneliti “berpengalaman”
berdasarkan pertimbangannya ttg beberapa
karakteristik yg cocok berkaitan dgn anggota
contoh yg diperlukan utk menjawab tujuan
penelitiannya.

« Misalnya dim menduga tingkat harga umum dgn
Indeks Harga Konsumen (IHK) yg digunakan utk
memprediksi tingkat inflasi, berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan atau tujuan-
tujuan tertentu dalam pemilihan komoditi dan
kotanya.



Penarikan Contoh Tanpa Peluang

Quota Sampling

* Prosedur dgn mengklasifikasi populasi
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu, kemudian
menentukan proporsi atau kuota sampel dari
masing-masing klasifikasi tersebut.

« dipilh untuk memastikan bahwa beberapa
karakteristik populasi terwakili dalam contoh
yang akan terpilih.

« Tujuan teknik sampling ini sama dengan
stratified sampling, suatu teknik penarikan
contoh berpeluang.



Penarikan Contoh Tanpa Peluang

Voluntary Sampling

« Mengambil sampel berdasarkan kesuka-relaan
dari sampelnya (respondenya).

 Sering digunakan dalam pooling pendapat,
seperti yg banyak dilakukan oleh berbagai
stasiun TV. Begitu juga dengan kuesioner yg
dikirim via pos.

* Penggunaan teknik ini dapat menghasilkan
respons yg bias, jika dim merespons berkaitan
dengan faktor-faktor tertentu



Snowball Sampling

Snowball sampling or chain-referral sampling is defined as a non-probability
sampling technique in which the samples have traits that are rare to find. This is a
sampling technique, in which existing subjects provide referrals to
recruit samples required for a research study.

For example, if you are studying the level of customer satisfaction among the
members of an elite country club, you will find it extremely difficult to collect primary
data sources unless a member of the club agrees to have a direct conversation with
you and provides the contact details of the other members of the club.
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Memilih responden melalui suatu medsos seperti WAG dengan menyebarkan kuesioner secara
online. Kemudian meminta bantuan anggota WAG tsb untuk menyebarkan ke WAG lain
sesuai dengan deskripsi target responden dalam kuesioner tersebut. Teknik sampling dengan
bantuan rekomendasi responden yg sudah mengisi ini terus berlanjut melalui WAG berikutnya
atau yang lain sehingga jumlah responden terus meningkat seperti bola salju yang berguling
menuruni bukit sampai peneliti memperoleh data responden yang cukup untuk dianalisis.



https://www.questionpro.com/blog/non-probability-sampling/
https://www.questionpro.com/audience/
https://www.questionpro.com/customer-satisfaction.html

Penarikan Contoh Ber-Peluang

Probability Sampling

« dapat menghilangkan bias dim prosedur nonprobability
sampling karena prosedur penarikan contoh berpeluang
adalah acak (random).

« |stilah pengacakan mengacu kepada suatu prosedur yg
mana hasilnya tidak dapat diprediksi dgn pasti meskipun
setiap anggota populasi dapat dihitung peluangnya untuk
terpilih sebagai contonh.

* Prosedur pengacakan ini jangan dianggap seperti
prosedur yag tidak terencana atau tidak ilmiah.



Penarikan Contoh Ber-Peluang

Simple Random Sampling

« Contoh diambil secara acak dari sampling frame yg telah ditentukan.
Prosedur pemilihan contoh ini sedemikian rupa sehingga tiap anggota
populasi mempunyai peluang yg sama utk terpilih sebagai contoh.

* biasanya peneliti memberikan tanda nomor (angka) untuk masing-
masing sampling unit dalam kerangka sampling. Kemudian memilih
secara random angka-angka itu, misalnya dengan menggunakan tabel
bilangan acak.

» Teknik sangat sederhana karena prosedurnya hanya satu tahap
pemilihan contoh, tetapi tidak praktis dan biasanya memerlukan biaya
yang tinggi sehingga jarang dipakai dalam penelitian yang cakupannya
relatif luas.

« Keunggulan teknik ini adalah kemudahannya dalam menganalisis data
dan menghitung standard error dugaannya. Teknik sampling ini akan
baik jika keragaman populasi relatif homogen. Oleh karena itu, jika
tidak homogen dan keragamannya punya pola tertentu disarankan
memakai teknik probability sampling lainnya.



Penarikan Contoh Ber-Peluang

Stratified Sampling

 Membagi populasi ke dim kolompok-kelompok (strata atau lapisan) yg relatif
homogen berdasarkan kriteria-kriteria tertentu

» Misal pemilihan strata perusahaan berdasarkan informasi yang ada, seperti
banyaknya karyawan (besar, sedang, kecil) dan jenis industri (agribisnis dan
non-agribisnis).

« Subsample (unit contoh) dipilih secara acak dari masing-masing strata.
Keseluruhan contoh acak sederhana dari masing-masing strata yang terbentuk
ini menyusun contoh acak berlapis (stratified samples).

« Dpt mengurangi ragam dari nilai dugaan




Penarikan Contoh Ber-Peluang

Penarikan Contoh Berlapis
Berukuran n=85 dari N=510 dgn Alokasi Sebanding

Populasi 510 N;: Ukuran Subpopulasi ke-i

Perusahaan n;: Ukuran contoh Subpop ke-i
di suatu Daerah N;
N
|

SubPoppulasi (strata 2)

SubPoppulasi (strata 1) 150 Perusahaan

SubPoppulasi (strata 3)

60 Perusahaan Besar 300 Perusahaan Kecil
Menengah
10 Perusahaan 25 Perusahaan 50 Perusahaan
Besar dipilih secara Menengah dipilih Kecil dipilih secara

acak secara acak acak




Penarikan Contoh Ber-Peluang

Systematic Sampling

* Memilih contoh berukuran n (mis 8) dari ukuran populasi N (mis 64)

» Populasi N individu dibagi n kelompok, shg tiap kelompok terdiri k=N/n=8 individu

« Dari kelompok pertama dipilih satu individu secara acak (misal nomor ketiga).

« Menggunakan penarikan contoh acak sistematik, setiap nomor ketiga dari masing-
masing kelompok dipilih sebagai contoh. Dengan pengertian lain, setiap k
perusahaan berikutnya (dari yang sudah terpilih)

« Kurang baik jika sampling frame punya pola sistematik yg berulang secara periodik

» Baik jika tiap kelompok homogen, meskipun antar kelompok heterogen

Individu pertama yg terambiI\KeIompo< pertama

N = 64 : :
n=8 i i
k=38 m‘



Penarikan Contoh Ber-Peluang

Penarikan Contoh Gerombol (Cluster Sampling)

 Mengambil secara acak kelompok-kelompok atau gerombol-
gerombol unsur dari populasi yg bersangkutan, kemudian
memilih semua atau contoh acak dari tiap kelompok atau
gerombol yang terpilih tsb.

* Misalnya, sebuah pengiriman suku cadang motor yang dimasukkan ke
dalam 5000 kotak yang masing-masing berisi 10 suku cadang motor.
Bila kita ingin memeriksa 100 suku cadang secara acak, adalah tidak
mungkin kita memperoleh contoh acak sederhana tanpa membuka ke-
5000 kotak tersebut. Suatu cara yang lebih praktis adalah memilih,
misalnya, 10 kotak secara acak, kemudian memilih contoh atau
memeriksa ke-10 suku cadang yang ada di dalam setiap kotak yang
terpilih tersebut.

« Minimal ada dua tahap (multistage) sampling. Satuan penarikan contoh primer
bukan contoh individu dim populasi tapi kelompok atau gerombol (cluster) besar
yg terdiri dari anggota-anggota individu.



» Cluster Sampling lebih efisien dalam biaya bila populasinya tersebar
luas. Misal, dim penelitian mengenai kebiasaan menabung atau
menginvestasi pada orang dewasa di suatu daerah, akan jauh lebih
murah biayanya bila kita mewawancarai dan mengumpulkan data dari
orang-orang dewasa yqg tinggal relatif berdekatan dim gerombol atau
daerah yg terambil secara acak, daripada mengambil contoh acak
sederhana dari seluruh orang dewasa di daerah tersebut. Bila
gerombolnya berupa daerah geografis, seperti daerah-daerah
administrasi pemerintahan, maka penarikan contoh ini sering disebut
penarikan contoh area bertahap (multistage area sampling).

« Dalam praktek, dpt menggunakan kombinasi beberapa prosedur
penarikan contoh. Misal, ingin meneliti bgm pendapat rakyat di suatu
kabupaten sehubungan dgn akan didirikannya Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) di kabupaten tsb. Kita dapat memandang kecamatan sebagai
gerombol, kemudian memilin kecamatan dgn teknik purposive sampling
dgn mempertimbangkan kecamatan2 yg dekat dgn TPA. Selanjutnya dpt
menggunakan penarikan contoh stratifikasi atau sistematik atau
sederhana untuk mewawancarai orang di dalam kecamatan terpilin tsb.



Ukuran Contoh (n) tergantung:
- Ragam Populasi. Ragam makin besar = n makin besar

- Kesalahan yg diinginkan: makin kecil - n makin besar
- Tk kepercayaan (1-a): makin besar - n makin besar

- Biaya sampling: makin besar = n makin kecil

(ilustrasi di SubBab 9.7, 9..7.1, 9.7.2)

Jika tidak ada informasi, mis. ttg ragam
populasi atau biaya penarikan contoh, umumnya
neneliti menetapkan ukuran contoh minimal 30.
Penetapan ukuran contoh seperti ini agar mudah
menggunakan analisis statistika yang standar
karena menurut teori limit pusat, dugaan rata-rata
akan mendekati sebaran normal yang perlu
dipenuhi untuk beberapa statistika uji, seperti uji-t

dan uji-F.




Teladan: Berapa besar ukuran contoh harus diambil jika kita ingin
percaya 95% bahwa nilai dugaan X (Isi plastik besar sabun cuci
suatu perusahaan) tidak menyimpang dari u lebih dari 0.05 [t?
Diketahui Simpangan baku s=0.3.

Dari Selang kepercayaan (1-0,)100% bagi n: ¥ — 7 <u<X+1i, 9
7 o 2 % \/_ % Jn
Dapat ditunjukkan: n =| —%2
e
2
:((1.96)(0.3)j _ 1383
0.05

Jadi kita percaya 95% bahwa suatu contoh berukuran 139 akan
menghasilkan nilai dugaan yg tidak menyimpang dari p lebih dari 0.05.

Jika proporsi ukuran contoh sebelumnya terhadap ukuran
populasi (n/N) tidak dapat diabaikan, maka ukuran contoh
lebih baik dimodifikasi dengan rumus: N

N =
1+n/N




Teladan: Manajer operasi koran Paskom ingin mempunyai keyakinan 90%
mengenai dugaan proporsi koran yang cetakannya kurang layak (cacat),
tidak menyimpang melebihi 0.05 dari proporsi sebenarnya, misalnya
karena: sobek, susunannya salah, dan ada halaman yang hilang. Jika
perusahaan tersebut belum pernah melakukan survei mengenai masalah
ini, tentukan ukuran contoh yang diperlukan manajer tersebut. .

Dari Selang kepercayaan (1-0)100% bagi P:

p_zalz\/p(ln_ P) <P< p"'za/z\/p(ln_ P)

2,,,PL-P)

eZ

22, 1.645°

atau minimal: N = = =

4e%  4(0.05)%>

Dapat ditunjukkan: n =

Jadi utk percaya bahwa 90% dugaan proporsinya tidak menyimpang melebihi
0.05 dari proporsi sebenarnya, maka perlu diamati 271 contoh koran.



Rumus Slovin (logikanya?)

 Rumus ini sangat dikenal

« Jml sampel dari populasi yg tdk diketahui keragamannya.
« Dari berbagai reference, belum jelas, siapa: Mark/Michael/Kulkol Slovin.
» Dalam buku Sampling Method juga tidak pernah dibahas khusus.
(ilustrasi di SubBab 9.7, 9..7.1, 9.7.2)

Conton:

Sebuah perusahaan memiliki 1000 karyawan, dan
akan dilakukan survel dengan mengambil sampel.
Berapa sampel yang dibutuhkan apabila batas
toleransi kesalahan 5% (=2 Interpretasi SK 95%7?).

Dengan menggunakan rumus Slovin:
N=N/(1+Ne2)=1000/(1+ 1000 x 0,052) =
285,71 » 286.



BASELINE SURVEY TO SUPPORT MINIMUM
SERVICE STANDARD (MMS) IMPLEMENTATION

TA No. 4391-INO — BESCSP, MONE, Suported by ADB 2010

Basic Education
Important for
citizens

Program of 9-
year School
Compulsory

Public Budget
Increased

Education services by
many institutions
(government, private,

religion)

| : Quality
Service Quality Improvement
IS gradual

Baseline Survey on
Performance
Indicator of MSS

Minimum Service
Standard (MSS)




Objectives of Baseline Survey

Provide Information on
Performance Indicator of
MSS in Districts and
Schools —> Baseline

Provide Information
for calculating
MSS-gap

Identify variation among
districts in their
readiness, fiscal and
Institutional capacity for
Implementation of MSS

Quality improvement can
be measured > MONE’s
Monitoring & Evaluation
Framework of MSS

Estimation of additional
requirements (human
resource, finance) at district
and school to meet MSS In
next 2 years

Basis of a strategy for
training & resourcing to
achieve MSS nationally
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Semoga bermanfaat
Sampal ketemu di topik yang lain
Terima kasih
(Salam, BJ)
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